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ABSTRAK

Banyak varian bentuk, ukuran, jumlah, dan posisi dari pola rugae palatal. Pola rugae 
palatal juga memiliki perbedaan berdasarkan ras maupun jenis kelamin. Pola rugae 
palatal memiliki peran dalam bidang Prostodonsi yaitu untuk menambah retensi pada 
basis gigi tiruan rahang atas. Penelitian tentang perbedaan rugae palatal berdasarkan 
ras dan jenis kelamin telah banyak dilakukan, namun belum ada untuk perbedaan 
antar suku di Sumatera Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan pola rugae palatal antar suku di Sumatera Selatan untuk keperluan dalam 
bidang Prostodonsi. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Sampel berjumlah 140 
orang, dibagi menjadi lima kelompok, yaitu suku Palembang, Komering, Sekayu, 
Semendo, dan Pasemah. Kemudian dilakukan pembuatan cetakan rahang atas dan 
model studi. Setelah selesai, dilakukan tabulasi bentuk, ukuran, dan jumlah rugae 
palatal. Seluruh data dilakukan analisis statistik dengan uji ANOVA dan uji Post 
Hoc. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk dominan dari pola rugae palatal 
antar suku di Sumatera Selatan adalah gelombang dan garis, dengan ukuran sedang 
dan panjang, serta berjumlah enam hingga delapan buah. Kesimpulan penelitian ini 
adalah bahwa terdapat perbedaan dalam variasi bentuk, ukuran, dan jumlah dari pola 
rugae palatal antar suku-suku asli di Sumatera Selatan.

Kata Kunci: Prostodonsi, rugae palatal, suku, Sumatera Selatan.
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ABSTRACT

There are many variants of shape, size, number, and position of the palatal rugae. 
Palatal rugae pattems also have differences of gender and race. The pattems of palatal 
rugae has a role in prosthodontic treatment, which is for increasing retention in the 
maxillary denture base. Many studies reported that there were differences of palatal 
rugae based on race and gender but there were no differences on ethnic groups in 
South Sumatra have not yet studied. The aim of this study was to determine the 
differences of palatal rugae pattems between ethnic groups in South Sumatra for 
prosthodontics purpose. This study was descriptive analysis. 140 subjects were 
divided into five groups as follows Palembangnese, Komering, Sekayu, Semendo, 
and Pasemah groups. Then the impression of maxillary arch and plaster cast was 
made. The palatal rugae were classified into a tabulation of shape, size, and number. 
All data were analyzed statistically using ANOVA and Post Hoc test. The result of 
this study showed the following dominant features of palatal rugae pattems among 
ethnic groups in South Sumatra; wavy and straight form, medium and long size, with 
six until eight numbers of palatal rugae. In conclusion there were a differences in a 
variety of shapes, sizes, and the total number of palatal rugae pattems among ethnic 
groups in South Sumatra.

Keywords: Prosthodontics, palatal rugae, ethnic, South Sumatra.
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O rvBAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Selama berabad-abad, ahli anatomi telah menunjukkan minat dalam 

pengembangan evolusi dari lipatan jaringan pada langit-langit mulut manusia yaitu 

rugae palatal.1 Rugae palatal merupakan ridge dari membran mukosa palatal yang 

ireguler dan asimetris meluas ke lateral di sepertiga anterior dari palatum di belakang 

papila insisivus dan bagian anterior dari median palatal raphe 2 5 Rugae palatal terdiri 

dari sekitar 3-7 ridge menyebar hampir mengenai papila insisivus. Adanya kebiasaan 

menghisap jempol yang ekstrim, pemakaian gigi tiruan, pencabutan gigi, atau operasi 

bibir sumbing dapat mempengaruhi pola rugae palatal.

Pola rugae palatal telah dipelajari untuk berbagai keperluan terutama di 

bidang Antropologi, Anatomi Komparatif, Genetika, Forensik, Ortodonsi, dan 

Prostodonsi.6 Dalam perawatan Prostodonsi, mukosa palatal terutama daerah rugae 

harus tertutup oleh basis gigi tiruan agar lebih retentif.7,8 Daerah rugae palatal yang 

ditutupi oleh basis gigi tiruan rahang atas, memiliki peran penting sebagai dukungan 

sekunder karena daerah rugae palatal tidak mudah mengalami resorbsi, sehingga 

dapat mengurangi pergerakan ke arah anterior dari basis gigi tiruan rahang atas.3

Variasi bentuk, jumlah, dan ukuran dari rugae palatal inilah yang berperan 

sebagai retensi pada basis gigi tiruan rahang atas, hal ini didasarkan pada teori yang

1



2

menyatakan bahwa semakin luas daerah retensi dan banyaknya daerah undercut maka 

semakin besar dukungannya terhadap gigi tiruan/ Selain itu, rugae palatal juga 

dijadikan sebagai isyarat untuk membantu mengarahkan lidah ke arah palatal dari 

basis gigi tiruan rahang atas pada pasien yang baru memakai gigi tiruan agar dapat 

lebih mudah beradaptasi dalam berbicara dan dalam proses transportasi makanan.3'

Venegas dkk10 menyatakan banyak varian bentuk, ukuran, jumlah, dan posisi 

dari pola rugae palatal. Vijayalakshmi S dkk12 pada uji pola rugae palatal antara dua 

populasi etnis India menyatakan unifikasi bentuk pola rugae palatal sebesar 10,17% 

untuk penduduk Maharashtra dan 8,33% untuk penduduk Kamataka. Shailesh M 

dkk13 dalam studi morfologi populasi di India Barat menyatakan prevalensi bentuk 

yang paling umum dari pola rugae palatal adalah sinus (71%), diikuti gelombang 

(19%), kurva (6,66%), titik (1,5%), dan melingkar (1,2%). Variasi pola rugae palatal 

juga dipengaruhi oleh ras maupun suku serta jenis kelamin.2

Fahmi6 pada populasi di Arab Saudi menunjukan tidak ada perbedaaan 

signifikan dari jumlah dan panjang rugae palatal berdasarkan jenis kelamin. 

Perubahan pola rugae palatal juga dipengaruhi oleh faktor penuaan, kehilangan gigi, 

serta pemakaian gigi tiruan seperti penelitian yang dilakukan oleh Inas A Jawad3 pada 

pasien bergigi dan tidak bergigi di Irak. Penelitian mengenai pola rugae palatal terkait 

dengan ras maupun suku telah dilakukan di India, Tibet, Jepang, Eropa, Australia, 

serta di Afrika untuk berbagai keperluan di bidang Kedokteran Gigi.

Ras didefinisikan sebagai hasil evolusi spesies sedangkan suku bangsa 

merupakan hasil dari mikro evolusi ras.15 Bangsa Indonesia merupakan campuran

1.4,11,12.14

ras



3

Mongoloid dan Austromelanesit (Austroloid dan Negroid) yang menghasilkan subras 

Proto Melayu dan Deutro Melayu.16 Populasi bangsa Indonesia sebagian besar 

didominasi oleh subras Deutro Melayu.16 Sumatera Selatan yang juga termasuk 

subras Deutro Melayu memiliki suku-suku yang tersebar luas, diantaranya suku 

Palembang, suku Komering, suku Sekayu, suku Semendo, suku Pasemah, dan suku- 

suku kecil lainnya dengan karakteristik fisik yang belum tentu memiliki kesamaan

15,17 Uraian ini melatar belakangi peneliti untukanatomi terutama pola rugae palatal.

melakukan penelitian tentang “Perbedaan Pola Rugae Palatal Antar Suku di

Sumatera Selatan untuk Keperluan dalam Bidang Prostodonsi”.

Rumusan Masalah1.2.

• Apakah ada perbedaan pola rugae palatal antar suku di Sumatera Selatan

untuk keperluan dalam bidang Prostodonsi?

• Apakah pola rugae palatal pada masing-masing suku di Sumatera Selatan

memiliki perbedaan yang signifikan?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui perbedaan pola rugae palatal antar suku di Sumatera Selatan 

untuk keperluan dalam bidang Prostodonsi.



4

1.3.2. Tujuan Khusus

• Mengetahui perbedaan bentuk, ukuran, dan jumlah pola rugae palatal dari 

masing-masing suku di Sumatera Selatan untuk keperluan dalam bidang

Prostodonsi.

• Mengetahui ada tidaknya perbedaan bentuk, ukuran, dan jumlah yang 

signifikan dari pola rugae palatal pada masing-masing suku di Sumatera 

Selatan untuk keperluan dalam bidang Prostodonsi.

Manfaat Penelitian1.4.

Berikut manfaat yang bisa didapat dari penelitian ini, antara lain:

• Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang rugae palatal dari

suku-suku di Sumatera Selatan dalam bidang Kedokteran Gigi terutama

dalam bidang Prostodonsi.

• Di Bidang Prostodonsi, sebagai bahan pertimbangan bagi Dokter Gigi 

dalam pembuatan dan perbaikan gigi tiruan terutama dalam 

menduplikasikan pola rugae palatal pada basis gigi tiruan rahang atas 

terkhusus untuk pasien dengan suku yang bervariasi di Sumatera Selatan.

• Sebagai masukan bagi mahasiswa Kedokteran Gigi maupun Dokter Gigi 

yang membutuhkan informasi mengenai pola rugae palatal.

• Sebagai salah satu bahan referensi bagi penulis lain yang ingin meneliti 

lebih lanjut tentang rugae palatal.
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